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Cyrus Network, lembaga survei independen anggota Perkumpulan Survei Opini Publik
Indonesia (Persepi), melakukan Telesurvei, yang bertujuan untuk mengetahui persepsi
penerima Program Kartu Prakerja, terhadap penyelenggaraan Program Kartu Prakerja.
Survei adalah sebuah penelitian kuantitatif yang mampu memberikan gambaran tentang
populasi dengan menguji beberapa sampel/responden.  Telesurvei adalah metode survei
yang dilakukan jarak jauh menggunakan perangkat komunikasi pesawat telepon dan
telepon seluler.

Populasi yang  disurvei adalah seluruh penerima Program Kartu Prakerja dari gelombang
1 sampai gekombang 11, yang diambil sampel secara acak sebanyak 2.000 responden
menggunakan metode simple random sampling. 

Telesurvei ini mampu menarik kesimpulan secara umum (general) karena tersedianya
kerangka sampel (sampling frame) berupa nomer telepon anggota populasi yang 
diperoleh dari Manajemen Pelaksana Program Kartu Prakerja (MPPKP).  Simpang
kesalahan atau Margin of error survei ini sebesar ± 2,24% pada tingkat kepercayaan
sebesar 95%. Responden terpilih, kemudian diwawancara melalui telepon pada periode
1-5 Mei 2021.



3Sampel yang didapat dari hasil pengacakan yang berhasil
diwawancara, memiliki karakteristik yang mirip dengan
populasi, sehingga hasilnya mampu mewakili populasi. 
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6Status Responden Sebelum dan Sesudah Menerima
Pelatihan Kartu Prakerja

• Status responden sebelum mengikuti program Pelatihan Kartu
Prakerja ; 56% belum bekerja, 31,4% bekerja, dan 12,6 % 
berwirausaha.  Setelah mengikuti program Pelatihan, jumlah yang 
belum bekerja turun menjadi 39,85 %, yang bekerja naik menjadi
34,6 %, dan yang berwirausaha naik menjadi 25,6%. 

Terjadi penurunan jumlah pengangguran setelah
mengikuti program Kartu Prakerja. Terjadi peningkatan
cukup besar di kelompok wirausaha, yang naik 13 % 
setelah menerima Program Kartu Prakerja. 



7Kepuasan Terhadap Program Kartu Prakerja Secara umum

• 78,8 % responden setuju, dan 11,5 % sangat setuju bahwa informasi pembukaan
gelombang Kartu Prakerja mudah didapatkan. Hanya 9,1 % yang menyatakan
tidak setuju dan 0,6 % sangat tidak setuju

• 84,5% responden setuju dan 12,3 % sangat setuju dengan pernyataan bahwa
syarat dan ketentuan Kartu Prakerja sudah cukup jelas. Hanya 3,1 % yang 
menyatakan tidak setuju, dan 0,1% sangat tidak setuju.

• Untuk pendaftaran, 76,9% responden setuju dan 10,7 % sangat setuju kalau
pendaftaran cukup mudah dilakukan.  Namun ada 11.8% yang tidak setuju dan
0,6 % sangat tidak setuju.

• Untuk membeli pelatihan, 82,9% responden menyatakan setuju dan 11,2 % 
menyatakan sangat setuju kalau proses pembelian pelatihan mudah dilakukan. 
Hanya 5,8% yang tidak setuju dan 0,1 % yang sangat tidak setuju

• 79,5% responden meyatakan setuju dan 12,5% menyatakan sangat setuju bahwa
materi pelatihan sesuai dengan keterampilan kerja yangh dibutuhkan. Hanya
7,8% responden yang tidak setuju, dan 0,2 % sangat tidak setuju.



8• 82,2% responden menyatakan setuju dan 11,5% menyatakan sangat setuju bahwa
pelatihan online mudah diikuti. Hanya 6,0 % yang menyatakan tidak setuju dan
0,3% sangat tidak setuju

• Mengenai ketepatan waktu insentif diterima, 70,3 % menyatakan setuju dan 13,3 
% menyatakan sangat setuju bahwa insentif diterima tepat waktu. Namun ada
15,4% responden yang tidak setuju dan 1,0% yang sangat tidak setuju. 
Dibandingkan pertanyaan lain, angka yang tidak setuju soal ketepatan waktu
penerimaan insentif ini relatif lebih tinggi. 

• 66,4% responden menyatakan setuju dan 32,5% sangat setuju, bahwa secara
umum Program Kartu Prakerja bermanfaat. Hanya 1,0 yang tidak setuju dan 0,1 % 
yang sangat tidak setuju. 

Kepuasan penerima program Kartu Prakerja, cukup tinggi terhadap program 
ini. Penerima program, menyatakan secara umum Kartu Prakerja bermanfaat, 
informasi pembukaan gelombangnya pendaftarannya mudah diperoleh, syarat
dan ketentuannya cukup jelas, pembelian pelatihan dan proses pelatihannya
cukup mudah, materi yang diperoleh bermanfaat, dan pencairan dana insentif
juga relatif dianggap tepat waktu.



9Penilaian Terhadap Peningkatan Kompetensi Setelah
Mengikuti Pelatihan Kartu Prakerja

• 78,7 % responden menyatakan setuju dan 19,5% menyatakan sangat setuju
telah mendapatkan tambahan pengetahuan setelah mengikuti pelatihan.  
Hanya 1,8% yang menyatakan tidak setuju

• 80,9% responden menyatakan setuju, dan 15,1% menyatakan setuju telah
mendapat tambahan ketrampilan setelah mengikuti pelatihan.  Hanya 4,0% 
yang menyatakan tidak setuju.

• 82,6 % responden setuju dan 11,3 % menyatakan sangat setuju,  telah
mengalami perbaikan sikap setelah mengikuti pelatihan.  Hanya 5,9% yang 
tidak setuju, dan 0,2% yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Penerima program mengaku mengalami peningkatan kompetensi, 
keilmuan maupun keterampilan setelah mengikuti Program Kartu
Prakerja



10Kepuasan Terhadap Platform Digital, Lembaga Pelatihan, 
dan Mitra Pembayaran

• Terhadap platform digital Program Kartu Prakerja; 74,1% responden
menyatakan puas, dan 22,1% menyatakan sangat puas. Hanya 3,5 persen
yang menyatakan tidak puas, dan 0,3 % sangat tidak puas.

• Terhadap lembaga pelatihan,72,7% responden menyatakan puas, dan 24% 
menyatakan sangat puas. Hanya 3,3 % yang menyatakan tidak puas.

• Terhadap mitra pembayaran insentif, 72,4 % menyatakan puas dan 23,7 % 
sangat puas. Hanya 3,6 % yang tidak puas dan 0,3 % menyatakan sangat
tidak puas.

Kepuasan penerima Program Kartu Kartu Prakerja terhadap platform 
digital, lembaga pelatihan, dan mitra pembayaran sangat tinggi



11Penilaian Penerima Program Terhadap Keberlanjutan
Program Kartu Prakerja

• 96,8 % responden mengatakan kalau orang-orang di sekitarnya memerlukan
program Kartu Prakerja. Hanya 3,2 % yang menyatakan tidak.

• 59,3%  responden menyatakan setuju, dan 39,1% menyatakan sangat setuju
bahwa pemerintah perlu melanjutkan Program Kartu Prakerja. Hanya 1,6% 
responden yang menyatakan tidak setuju pemerintah melanjutkan program 
Kartu Prakerja.

Menurut penerima program, Program Kartu Prakerja masih
diperlukan oleh orang-orang di sekitar mereka. Penerima program 
juga berpendapat Program Kartu Prakerja perlu dilanjutkan oleh
pemerintah
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